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1.1 Latar Belakang
Setiap organisasi itu dapat mengoptimalkan sumber daya manusia, dimana dalam

pengelolaan SDM tidak terlepas dawi or - faktor karyawan yang dapat

organisasi. Karyawan
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Perusahaan memiliki tenaga Kerja™¥a ang™Banyak manajemen harus bisa
meningkatkan kinerja karyawannya.

Perusahaan memiliki aset penting salah satunya karyawan, perusahaan
akan susah berkembang atau mencapai target tanpa memiliki karyawan dengan

kinerja yang baik, apalagi perusahaan dalam bidang industri besi batangan dan



baja tulangan. Menurut Mangkunegara (2017:9) mendefinisikan kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Kinerja dapat didefinisikan suatu hasil kerja yang telah dicapai
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mengatakan “Ada beberapa permasalahan yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Kendala yang dihadapi oleh karyawan yaitu pekerjaan yang dirasa sangat

monoton, kesenjangan antar tenaga kerja lokal dan tenaga kerja asing TKA, beban



kerja yang diberikan dan senioritas di dalam lingkungan kerja, selama bulan
Januari — Maret mengalami penurunan kinerja karyawan”.

Kinerja seseorang di pengaruhi oleh banyak faktor yaitu kesempatan
untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan,

faktor intrinsik dalam pekerjaan, kondisi kerja, aspek kerja dalam pekerjaan,

komunikasi, dan fasilitas 014;77). Menurut Hasibuan

(2016;2013) Kepuagé erja karyawan merupakan
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dan apa keinginan yang membuat karyawan puas. Untuk dapat meningkatkan
kinerjanya. Selain kepuasan kerja faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah

motivasi kerja.



Menurut Sedarmayanti (2015:133), mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja adalah Sikap dan mental (motivasi, disiplin kerja, dan etika
kerja, dan lingkungan Kkerja), pendidikan, keterampilan, manajemen
kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji dan kesehatan, jaminan sosial, beban

kerja, sarana dan prasarana, teknologi, pengembangan Kkarier. Menurut

Mangkunegara (2012: 49) fa hi kinerja seseorang ialah :

faktor kemampuan, otivasi, faktor organisasi dan, fakgor internal.
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Tabel 1.1
Data Lingkungan Kerja Bagian Produksi

KETERANGAN
NO NAMA Fasilitas Bagus Sesuai
1. | Pencahayaan Ada - \
2. | Pewarnaan Ada - N
3. | Ventilasi Udara Ada - N
4. | Kebisingan Ada - \
5. | Kebersihan da - N
6. | Keamanan \ -
7. | Toilet - N
8. | Perbaikan Basititas Ada N \- N
9. | Fasili / \
10. ifi ~ J
11. b Alat - AI%?UQ N\
124 & Peralat r = éd - \

Sumper Pata : Dloéeliti
Ilr\%un? kerj j uk5| ini sd

ediaka“ﬁsﬂ*& st yang cuku gkaWan madai | bagi
r awann?nula ri pencahayaanwangsuar‘pﬁwarnad WHKI alat-alat
d eralata to\ IeWﬁ)llet ada s&&tempwaghmana yang

2\ 7| I\ ¥

dari salah s yaw‘% bagian Jproduksi
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miss comun n antara sesa&el& k& a&u atasan dengandawahan, dan

jika fasilitas ibe
karyawan membeli dengan uang pribadi seperti sarung tangan yang digunakan itu
tidak layak pakai atau sudah rusak, maka ini membuat karyawan menjadi kurang
puas dengan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan”.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar

karyawan pada saat bekerja, baik yang berbentuk fisik maupun non fisik,



langsung ataupun tidak langsung yang dapat mempengaruhi dirinya dan
pekerjaannya saat bekerja (Fajar, 2013: 49). PT. Gramitrama Jaya Steel memiliki
lingkungan kerja yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan fisik dan

non fisik.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka untuk lebih lanjut penulis akan
menguraikan tentang “Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Pada Bagian

Produksi PT. Gramitrama Jaya Steel”. Sehingga dalam penulisan ini dapat
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui motivasi kerja berpengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja pada bagian produksi PT. Gramitrama Jaya Steel.

2. Untuk mengetahui lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kepuasan

kerja pada bagian produksi PT. Gramitrama Jaya Steel.

3. Untuk mengetahui motivasKerj anl),_langsung terhadap Kinerja
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1.4 Manfaat
Berdasarkan uraian tujuan penelitian | manfaat dari penelitian ini
adalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Praktisi

Hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan

berkaitan dengan motivasi kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja untuk



meningkatkan kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Gramitrama Jaya
Steel.

. Bagi Akademisi

Sebagai bahan referensi yang dibuat perbandingan dalam melakukan

penelitian selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi

Kerja Dan Lingkungan Kenjé@ Kifenja, Karyawan Bagian Produksi




